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Abstract: Motivasi utama penelitian ini adalah gaya mengajar sains dan hasil belajar yang kurang memadai di
antara siswa kelas lima di SDN 107 /11 Danau Buluh. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Picture and
Picture, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar sains siswa kelas lima di SDN 107 /II
Danau Buluh. Penelitian ini merupakan proyek penelitian tindakan kelas yang memadukan metode kuantitatif dan
kualitatif. Sepuluh siswa kelas lima dari SDN 107/I Danau Buluh menjadi subjek penelitian. Peneliti telah
menyelesaikan dua siklus penelitian. Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi merupakan bagian dari
setiap siklus. Penelitian ini dilaksanakan pada semester kedua tahun ajaran 2025 di SDN 107 /II Danau Buluh. Data
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Penerapan paradigma pembelajaran Picture and Picture
dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran sains siswa kelas lima di SDN 107/II Danau Buluh,
berdasarkan analisis data penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran pendidik meningkat dari
70% pada siklus I dengan kategori sangat baik menjadi 90% pada siklus II dengan kategori sangat baik. Hasil
belajar siswa kemudian meningkat dari 30% pada siklus I dengan kategori kurang baik menjadi 100% pada siklus
II dengan kategori sangat baik. Hasil belajar siswa meningkat menjadi 90% dengan kategori sangat baik pada
siklus II setelah mencapai 40% dengan kategori cukup baik pada siklus I. Penelitian tindakan kelas yang
memanfaatkan teknik pembelajaran Picture and Picture untuk pengajaran sains perlu dibuat dan dilaksanakan
untuk meningkatkan standar pendidikan.
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A. INTRODUCTION

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang disengaja yang bertujuan untuk menyediakan
proses pengajaran dan lingkungan belajar. Tujuannya adalah agar para siswa dengan aktif
dapat meningkatkan kemampuan diri mereka, sehingga memiliki kekuatan spiritual yang
berkaitan dengan agama, kecerdasan, kejujuran moral, pengendalian diri, dan kemampuan
yang dibutuhkan baik bagi diri sendiri maupun masyarakat (Fernando et al., 2024). Pemerintah
telah menetapkan tujuan nasional pendidikan Indonesia sesuai dengan Bab II, Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional untuk mewujudkan tujuan
tersebut. Agar peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang bertaqwa, bertakwa,
berakhlak mulia, dan menjadi warga negara yang sehat, cerdas, cakap, kreatif, mandiri, dan
bertanggung jawab, maka diperlukan sifat-sifat berikut (Wiyoko et al., 2020). Kurikulum
merdeka sudah mulai diterapkan pada tahun 2022, seperti pembelajaran berbasis proyek,
menekankan profil pelajar pancasila, pengembangan karakter peserta didik, dan ada beberapa
mata pelajaran yang di gabungkan, salah satu nya adalah pengintegrasian atau penggabungan
pelajaran [PA dengan pelajaran IPS menjadi satu mata pelajaran yang disebut IPAS.

[PAS adalah studi yang mengkaji tentang benda hidup dan tak hidup. Manusia adalah
makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Karakteristik [PAS yaitu peserta didik
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akan belajar tentang konsep sosial dan alam yang ada di dalam lingkungan masyarakat, IPAS
lebih menekankan dalam bentuk-bentuk kehidupan masyarakat tentang mempelajari alam dan
fenomena sosial yang terjadi dilingkungannya (Pamungkas et al., 2024). Proses pembelajaran
IPAS di sekolah dasar seharusnya dapat membantu murid mencapai potensi penuh mereka
dalam hal ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik, serta dapat mendorong siswa untuk
belajar tentang lingkungan sekitar dan fenomena-fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar.
Pembelajaran IPAS adalah keterpaduan yang mendorong siswa untuk mengembangkan
kapasitas dirinya secara rasional. Dengan adanya pembelajaran [PAS diharapkan peserta didik
dapat mengubah pemikiarannya terhadap pembelajaran IPAS, bahwasannya pembelajaran
IPAS tidak hanya mempelajari tentang alam sekitar tetapi juga mempelajari aktivitas sosial.
Dengan demikian, diharapkan bahwa penggabungan mata pelajaran sains dan ilmu sosial akan
memotivasi siswa untuk menjaga lingkungan alam dan sosial secara holistic (Andreani &
Gunansyah, 2023). Menurut (Komara et al., 2020) Benjamin S. Bloom menegaskan bahwa
taksonomi (pengelompokan) Harus selalu ada tiga domain yang disebutkan dalam tujuan
pendidikan yang sudah ada dalam diri siswa, yakni ranah psikomotorik yang berkaitan dengan
bakat; ranah emosional berkaitan dengan ranah kognitif dan nilai atau sikap.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 107 /11 Danau Buluh, Kecamatan Pasar Muara
Bungo, Kabupaten Bungo, pada tanggal 18-20 September 2024, kurikulum IPA masih berfokus
pada guru; siswa kurang terlibat di kelas, belum memanfaatkan sumber belajar, dan belum
membantu dalam proyek kelompok. Selain itu, belum ada kegiatan proses ilmiah seperti
observasi dan eksplorasi, dan antusiasme siswa terhadap materi pelajaran juga kurang terlihat.
Hal ini terlihat dari pembelajaran, hanya 10% siswa yang menjawab pertanyaan guru.

Hasil belajar siswa kelas lima belum memenuhi Kriteria Pencapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP); hal ini terlihat dari hanya 30% siswa—tiga anak—yang telah tamat mata pelajaran
sains, sementara 70% siswa belum tamat. Penulis berpendapat bahwa diperlukan model
pembelajaran yang mampu mengatasi masalah ini. Masalah yang dapat diatasi dengan
pendekatan Picture and Picture adalah guru dapat membantu siswa yang mempelajari sains
memahami mata pelajaran tersebut dengan berperan sebagai fasilitator siswa selama proses
pembelajaran.

Kerangka Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture adalah metode pengajaran yang
memasangkan atau memilah foto dalam urutan yang logis (Ajeng Arini et al, 2020).
Memanfaatkan paradigma pembelajaran Picture and Picture dapat membuat siswa mampu
berusaha dan menemukan pengetahuannya dan mendorong siswa untuk lebih berpartisipasi
dalam mengemukakan atau menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh pengajar (Muthoharoh
et al,, 2023). Ketika siswa dan guru berinteraksi, sistem sosial dalam paradigma pembelajaran
terlihat jelas. Gaya komunikasi yang digunakan selama pembelajaran ditunjukkan oleh
interaksi ini. Dalam kebanyakan kasus, interaksi sosial terjadi baik antar siswa maupun antar
profesor (Sukarni et al., 2021).

Picture and Picture termasuk dalam model strategi pendidikan yang memiliki kelebihan
dan dapat diterapkan pada pembelajaran tematik, yang memberikan siswa kesempatan untuk
berkolaborasi dan berpikir lebih kritis dengan menggunakan gambar sebagai media (Uno &
Iskandar, 2020). Tujuan utamanya adalah untuk menarik perhatian siswa sehingga mereka
dapat berkonsentrasi lebih baik dan menikmati lingkungan belajar yang nyaman (Khalim &
Oktapiani, 2020). Disamping itu, guru juga menggali pemahaman peserta didik terkait gambar
tersebut dengan menanyakan dasar pemikiran di baliknya (Putri et al., 2019). Tujuan sistem
pendukung model gambar dan gambar adalah menggunakan media visual untuk membantu
siswa memahami mata pelajaran yang mereka pelajari. Sistem pendukung ini menguraikan
prasyarat untuk memfasilitasi implementasi model pembelajaran, termasuk infrastruktur dan
fasilitas seperti alat dan sumber daya, serta kesiapan guru dan siswa (Cahyadi, 2021).

Peningkatan Proses dan Hasil Belajar IPA dengan Model Kooperatif Tipe Picture and
Picture pada Kelas V SDN 107/I1 Danau Buluh merupakan judul penelitian yang mengkaji
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pembelajaran di SDN 107 /1l Danau Buluh, Kecamatan Pasar Muara Bungo, Kabupaten Bungo,
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.

B. METHODS

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebuah studi yang mengkaji dampak kegiatan yang
dilakukan terhadap mata pelajaran di kelas, merupakan pendekatan yang diambil dalam
investigasi ini. Penelitian tindakan kelas dilakukan di beberapa siklus. Identifikasi masalah
merupakan langkah pertama dalam proses PTK. Kemudian, PTK diimplementasikan, dimulai
dengan empat tugas yang membentuk siklus pertama. Setelah mengetahui keberhasilan atau
tantangan pada tindakan yang dilakukan dalam siklus pertama, peneliti selanjutnya
mengidentifikasi masalah baru untuk merumuskan rencana siklus yang akan datang. Empat
fase Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan
Refleksi.

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti observasi,
dokumentasi, dan tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes hasil belajar, lembar
observasi instruktur, dan lembar observasi mahasiswa. Untuk mengevaluasi efektivitas proses
dan hasil pembelajaran, peneliti menggunakan indikator keberhasilan. Diharapkan mahasiswa
akan meningkatkan proses belajar mereka dengan nilai rata-rata 70% dan tingkat kelulusan
85%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas ini berhasil.

Metode analisis data digunakan untuk melihat hasil belajar dan prosedur mahasiswa.
Metode analisis data kuantitatif dan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
rumus-rumus berikut:

jumlah peroleh

Nilai =

x 100% (1)

jumlah skor maksimal

C. RESULT AND DISCUSSION
1. Hasil Penelitian

Di kelas V SDN 107/II Danau Buluh, sepuluh siswa tujuh laki-laki dan tiga perempuan
menjadi fokus proyek penelitian tindakan kelas ini, yang menggunakan paradigma Gambar dan
Gambar untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran sains. Penelitian ini dilaksanakan
bekerja sama dengan Ibuk Rahmi Hakim, S.Pd. SD, wali kelas V SDN 107/Danau Buluh, yang
berperan sebagai pengamat pendidik dan membantu pelaksanaan tindakan.

Terdapat dua sesi dalam masing-masing siklus penelitian ini. Siklus I dimulai pertama kali
pada hari Selasa, 6 Mei 2025., sementara pertemuan kedua dilaksanakan selama satu jam
pelajaran pada hari Rabu, 7 Mei 2025. Perencanaan peneliti meliputi modul pembelajaran,
LKPD, lembar observasi guru dan siswa, serta soal ujian. Pada tanggal 6 Mei 2025, pertemuan
pertama tahap pelaksanaan siklus I dilaksanakan dengan materi Bumi Berubah menggunakan
model Picture and Picture. Pertemuan pertama meliputi latihan pendahuluan, inti, dan penutup.
Pada tanggal 7 Mei 2025, pertemuan kedua dilaksanakan untuk membahas "Dampak Bencana
Alam terhadap Kehidupan Manusia," dengan menggunakan metodologi Picture and Picture.
Untuk memastikan efektivitas paradigma pembelajaran Picture and Picture, fase observasi
dilakukan pada fase implementasi Siklus I.

Informasi berikut dikumpulkan dari siklus I, pertemuan I dan II, berdasarkan temuan
lembar observasi:

a) Data Hasil Lembar Observasi Guru

Tabel 1. Data Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan I dan 11

Pertemuan Persentase Kategori
I 65% Cukup Baik
11 75% Baik
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b) Data Hasil Lembar Observasi Siswa
Lembar observasi siswa dari siklus I, pertemuan I dan II, menunjukkan proses
pembelajaran siswa. Temuannya adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Data Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan I dan II

Interval  Kategori Jumlah Siswa Persentase
Pertemuanl Pertemuan Il Pertemuanl Pertemuan Il
50-59 Kurang 7 4 70% 40%
60-69 Sedang 3 3 30% 30%
70-79 Baik 0 3 0 30%
80-100 Sangat 0 0 0 0
Baik

c) Data Tes Hasil Belajar Siswa

Hasil soal tes hasil belajar siswa siklus I pertemuan Il yang memuat informasi hasil
belajar IPA siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data Tes Hasil Belajar Siklus I

No Nama Siklus I Nilai Keterangan
1 AR | 40 Tidak Tuntas
2 AAA I 75 Tuntas
3 MAG | 70 Tuntas
4 BS I 40 Tidak Tuntas
5 IAG I 55 Tidak Tuntas
6 MBR I 30 Tidak Tuntas
7 PD | 75 Tuntas
8 R | 60 Tidak Tuntas
9 W I 70 Tuntas

10 YDS I 55 Tidak Tuntas

Jumlah Tuntas 4 40%
Jumlah Tidak Tuntas 6 60%

Hasil belajar siswa tidak meningkat, berdasarkan temuan analisis data yang dilakukan
peneliti pada siklus I dengan menggunakan model Picture and Picture. Akibatnya, peneliti
terpaksa melanjutkan ke siklus II. Hasil belajar diketahui dihasilkan oleh proses pembelajaran
formal dan informal yang mengarah pada perubahan perilaku kognitif dan afektif (Titu et al.,
2023).

Siklus II dilaksanakan dalam dua sesi. Rabu, 14 Mei 2025, merupakan pertemuan
pertama, dan Kamis, 15 Mei 2025, merupakan pertemuan kedua, yang berlangsung selama satu
jam pelajaran. Selain membuat modul pembelajaran, LKPD, lembar observasi guru dan siswa,
serta soal tes untuk mengukur kemampuan siswa, persiapan peneliti juga bertujuan untuk
mengisi kekurangan dalam pelaksanaan siklus I. Pada tanggal 14 Mei 2025, pertemuan pertama
tahap pelaksanaan siklus II dilaksanakan dengan materi Lingkungan Menjadi Rusak
menggunakan model Picture and Picture. Pada pertemuan awal ini, kegiatan pendahuluan, inti,
dan akhir telah selesai. Dengan menggunakan paradigma Picture and Picture, pertemuan kedua
bertajuk "Permasalahan Lingkungan yang Mengancam Kehidupan" dan berlangsung pada hari
Kamis, 15 Mei 2025.

Tahap pengamatan yang dilakukan yaitu dengan dilaksanakannya proses pengamatan
terhadap tindakan siklus II, tujuannya yaitu untuk melihat apakah ada peningkatan terhadap
siswa setelah menggunakan model Picture and Picture.
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Informasi berikut dikumpulkan berdasarkan siklus II, pertemuan I dan II, hasil lembar
observasi:
a) Data Hasil Lembar Observasi Guru

Tabel 4. Data Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan I dan 11

Pertemuan Persentase Kategori
I 85% Sangat Baik
11 95% Sangat Baik

b) Data Hasil Lembar Observasi Siswa

Proses pembelajaran siswa digambarkan dalam lembar observasi siswa dari siklus
II, pertemuan I dan II. Berikut hasilnya:

Tabel 5. Data Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus II Pertemuan I dan 11

Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase
Pertemuan| PertemuanlIl Pertemuanl Pertemuan II
50-59 Kurang 0 0 0 0
60-69 Sedang 3 0 30% 0
70-79 Baik 7 3 70% 30%
80-100 Sangat Baik 0 7 0 70%

c) Data Tes Hasil Belajar IPAS Siswa

Data hasil proses pembelajaran sains menunjukkan hasil belajar siswa. Berikut
adalah hasil soal tes hasil belajar siswa dari siklus II, pertemuan II:

Tabel 6. Data Tes Hasil Belajar Siklus II

No Nama Siklus | Nilai Keterangan
1 AR I1 80 Tidak Tuntas
2 AAA II 85 Tuntas
3 MAG I1 95 Tuntas
4 BS I1 70 Tidak Tuntas
5 IAG 11 85 Tidak Tuntas
6 MBR I1 65 Tidak Tuntas
7 PD I1 80 Tuntas
8 R II 95 Tidak Tuntas
9 W II 80 Tuntas

10 YDS 11 90 Tidak Tuntas

Jumlah Tuntas 9 90%
Jumlah Tidak Tuntas 1 10%

2. Pembahasan

Penerapan model Picture and Picture menunjukkan adanya peningkatan terhadap proses
belajar IPAS di kelas V SDN 107/I1 Danau Buluh. Penelitian ini di lakukan dengan dua siklus.
Sebelum di terapkannya model Picture and Picture, pembelajaran cenderung berpusat pada
pendidik. Setelah diterapkannya model Picture and Picture adanya perubahan peran pendidik
sebagai fasilitator dengan membuat lingkungan belajar yang kreatif dan inovatif. Pendidik
mulai merancang model pembelajaran yang berhubungan dengan materi ajar di bantu oleh
media pembelajaran yang dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi,
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pendidik juga melibatkan siswa dalam proses tanya jawab dan menanyakan alasan siswa
terhadap pendapat yang telah diberikannya, Siswa juga cenderung lebih aktif dalam proses
belajar. Progress ini sejalan dengan pendapat (Edy et al, 2022). Untuk mencapai hasil
pembelajaran, proses pembelajaran terdiri dari serangkaian tindakan yang melibatkan
komunikasi dan interaksi dua arah antara guru dan siswa dalam lingkungan pendidikan. Untuk
memaksimalkan efektivitas alat bantu pengajaran di kelas, tugas guru saat memanfaatkan
media pembelajaran gambar dan foto adalah membimbing dan mendukung siswa secara terus-
menerus (Samad et al., 2023).

Paradigma Picture and Picture telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Sebelumnya, siswa kurang percaya diri, cenderung penurut,
dan jarang menyuarakan pendapat atau bertanya. Setelah diterapkannya model Picture and
Picture, terdapat perubahan pada siswa seperti, bertanya, menjawab, menyampaikan pendapat
dan ikut berpartisipasi dalam kelompok. Dengan adanya kerja kelompok di dalam model
Picture and Picture dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dan membuat siswa lebih
berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan sudut pandang (Sari et al., 2020) model ini memudahkan
guru dalam mengarahkan jalannya pembelajaran di kelas sekaligus meningkatkan prestasi
belajar peserta didik di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan temuan penelitian, prestasi belajar siswa meningkat secara signifikan. Tabel
7 menyajikan data prestasi.

Tabel 7. Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa

Siklus Jumlah Siswa  Jumlah Siswa Total Siswa Persentase
Tuntas Tidak Tuntas ketuntasan
Siklus | 4 6 10 40%
Siklus 11 9 1 10 90%
Peningkatan +5 -5

Berdasarkan tabel 7. Dari siklus I ke siklus II, penyelesaian pembelajaran meningkat
sebesar 50%, dan jumlah siswa yang tuntas meningkat dari empat menjadi sembilan.
Peningkatan ini menunjukkan bagaimana metodologi Picture and Picture dapat meningkatkan
hasil pendidikan ilmiah. Perbaikan yang dilakukan antara siklus I dan II yaitu terkait
penyampaian materi, penguatan materi ajar yang diberikan serta memberikan media ajar
cukup menarik bagi siswa untuk memahami isi kursus dengan mudah.

Dengan adanya perbaikan tersebut membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam belajar,
aktif dalam berpartisipasi kelompok dan menyampaian pendapat. Keberhasilan ini sejalan
dengan pendapat (Nikmawati et al., 2021). Siswa akan mendapatkan hasil belajar yang optimal
jika mereka menunjukkan keseriusan dalam proses belajarnya. Pencapaian yang dicapai siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dikenal sebagai capaian pembelajaran. Capaian ini
dapat mencakup berbagai keterampilan yang dihasilkan dari pengalaman pendidikan mereka,
seperti komponen kognitif, emosional, dan psikomotorik (S. Rahman, 2024). Hakikatnya, guru
merupakan kekuatan utama di balik terciptanya lingkungan belajar terbaik guna mencapai
tujuan pendidikan dan meningkatkan hasil belajar (Sari et al., 2020).

Dengan menyusun gambar dalam urutan yang koheren dan logis, paradigma Picture and
Picture telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan paradigma Picture and
Picture, proses dan materi yang dipelajari siswa digunakan untuk menilai kemajuan mereka.
Guru menciptakan konsep pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya (Huda et al., 2023).
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D. CONCLUSION AND SUGGESTIONS

Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi yang dihasilkan, paradigma pembelajaran
Picture and Picture dapat meningkatkan proses dan hasil belajar sains siswa kelas lima di SDN
107 /11 Danau Buluh. Kesimpulan ini didasarkan pada temuan penelitian tindakan kelas dan
analisis yang dibahas pada bab sebelumnya. Penjelasan berikut berlaku untuk kesimpulan ini:
Proses pembelajaran telah mengalami peningkatan, berdasarkan lembar observasi Siklus I dan
II. Terdapat lebih banyak kegiatan pembelajaran dengan hasil cukup baik dan sangat baik,
berdasarkan lembar observasi guru untuk Siklus I (70%) dan II (90%). Data penelitian tentang
proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi siswa dari Siklus I (30%), yang masuk
dalam kategori Kurang Baik, dan Siklus II (100%), yang masuk dalam kategori Sangat Baik.

Pemanfaatan teknik pembelajaran Picture and Picture pada BAB 8 (Bumiku Tersayang,
Bumiku Malang) Topik A (Bumi yang Berubah) meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dari
peningkatan nilai ujian dari siklus I hingga pertemuan II. Empat siswa, atau 40% dari total
siswa, tuntas. Sembilan siswa menyelesaikan Topik B dan C (Oh, Lingkungan yang Rusak dan
Masalah Lingkungan yang Mengancam Kehidupan) dengan tingkat kelulusan 90% pada siklus
II mata kuliah BAB 8 (Bumiku Tersayang, Bumiku Malang). Pembahasan sebelumnya
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat di setiap siklus. Penelitian tindakan kelas
ini berupaya untuk mengatasi permasalahan pembelajaran melalui peningkatan prosedur dan
hasil belajar [PA di kelas V SDN 107/I1 Danau Buluh dengan menerapkan paradigma
pembelajaran Picture and Picture. Hal ini memiliki dampak positif dan dapat digunakan sebagai
pengganti atau dipertimbangkan untuk penelitian tambahan.

Disarankan untuk menerapkan paradigma Picture and Picture dalam pembelajaran
mengingat hasil yang diharapkan. Guru dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran
ilmiah dengan menerapkan paradigma pembelajaran Picture and Picture. Untuk mencapai
pembelajaran berkualitas tinggi, pendekatan ini harus diterapkan dengan berbagai metode.
Sekolah disarankan untuk menyediakan buku sebagai sumber daya tentang berbagai teknik
pembelajaran kolaboratif, seperti model Picture and Picture.
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